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ABSTRAK 

Program pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan untuk mendukung 

program Pemerintah Kota Malang khususnya pada program yang terkait dengan upaya 

mengurangi pengemis dan tindak kejahatan di kota Malang. Meningkatnya jumlah 

pengangguran yang tidak diiringi dengan meningkatnya kesejahteraan sosial 

masyarakat menjadi titik awal munculnya banyak pengemis yang berkeliaran dan 

melakukann aksinya di jalan-jalan, fenomena sosial ini pun terjadi di kota Malang. 

Banyak dari pengemis tersebut masih berusia produktif yang seharusnya masih bisa 

mencari sumber penghasilan dengan bekerja. Di sisi lain yang menjadi fokus dalam 

pengabdian masyarakat (abdimas) ini adalah masyarakat yang sebenarnya tidak lagi 

masuk dalam usia produktif tapi masih terus bekerja keras dengan berdagang demi 

mencari nafkah untuk keluarga (kelompok manula). 

Kemiskinan yang semakin meningkat sudah seharusnya diminimalisir dengan 

mengurangi faktor-faktor pemicunya. Melihat dari sudut pandang sosial, kelompok 

masyarakat lanjut usia yang masih produktif ini tidak seharusnya beraktivitas lagi, 

kesehatan dan factor usia, kekuatan secara fisik yang sudah tidak memungkinkan untuk 

mencari nafkah menjadi salah satu alasannya. Abdimas ini mencoba untuk 

memberikan bimbingan dan keterampilan bagi kelompok tersebut agar lebih kreatif 

dan inovatif sehingga diharapkan lebih mudah dalam menghasilkan pendapatan dalam 

mencukupi kebutuhan mereka tanpa harus banyak mengorbankan waktu, tenaga, dan 

fikiran di usia mereka yang sudah lanjut dan tidak lagi produktif. 

Kegiatan yang dilakukan adalah dengan meengevaluasi jenis usaha yang 

dilakukan oleh kelompok manula, membantu mengembangkan usahanya melalui 



sarana promosi dan program pelatihan keterampilan wirausaha mikro dan bimbingan 

bagi kelompok masyarakat usia lanjut yang masih produktif, dengan bekerjasama 

dengan komunitas “Ketimbang Ngemis Malang” (KNM).  

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, didapatkan output dari sisi 

sosial bagi pelaksana dan ekonomi pada objek program pengabdian kepada masyarakat 

yang cukup baik. Dari sisi ekonomi kelompok manula yang masih produktif 

peningkatan penghasilan mereka cukup signifikan dibandingkan sebelumnya. Melalui 

upaya promosi melalui media sosial dan gerakan “ketimbang ngemis” sangat berperan 

dalam membantu meningkatkan jumlah penjualan mereka. Dari program sosial yang 

selama ini dilaksanakan dirasa sangat membantu upaya kelompok manula produktif 

dalam mencari nafkah. Program sosial tersebut meliputi bantuan sembako dan uang 

tunai. 

 

Kata kunci: kelompok manula, ketimbang ngemis, social, ekonomi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Pengemis adalah seseorang yang meminta kepada orang yang mereka temui 

karena mereka membutuhkan uang, makanan, tempat tinggal atau hal lainnya. 

Umumnya di kota besar sering terlihat pengemis meminta uang, makanan atau benda 

lainnya dan tidak jarang diantara mereka menimbulkan masalah keamanan dan 

kekawatiran di masyarakat. Demikian di kota Malang yang secara umum memiliki 

pertumbuhan ekonomi yang baik di Jawa Timur dalam realitanya masih banyak terlihat 

peminta-minta atau pengemis di lampu lalu lintas maupun di tempat-tempat keramaian 

di sudut-sudut kota. Fenomena merebaknya pengemis di kota-kota besar khususnya di 

kota Malang menimbulkan permasalahan yang kompleks bagi banyak pihak termasuk 

keluarga, masyarakat umum, dan negara. Tingkat kejahatan tidak jarang terjadi 

dikarenakan menyempitnya lapangan pekerjaan dan bertambahnya jumlah 

pengangguran yang terindikasi dari makin banyaknya pengemis tersebut. 

Permasalahan tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus dari berbagai pihak 

dalam mengatasinya. Bekerja sama mensukseskan program pemerintah kota Malang 

untuk tidak memberikan uang di jalan sangat dimungkinkan dilakukan oleh seluruh 

lapisan masyarakat. Mengutip berita dari laman Dinas Sosial kota Malang beberapa 

waktu yang lalu, ”Pemerintah Kota Malang melalui Dinas Sosial (Dinsos) Kota Malang 

mengampanyekan gerakan ‘Stop Memberikan Uang di Jalan’ yang dipusatkan di 

Bundaran Simpang Balapan dan dilanjutkan di beberapa tempat, Minggu (15/5)”. 

Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya mengurangi jumlah pengemis dan anak jalanan 

di Kota Malang. 

Kegiatan sejenis juga marak dilakukan oleh kalangan masyarakat, hal ini 

menjadi euvoria di kota-kota besar pada umumnya. Seperti halnya kegiatan yang 

dilakukan oleh komunitas yang menamakan dirinya Ketimbang Ngemis Malang 

(KNM) yang dalam usulan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan mitra. 

Mereka bersama-sama mencari jalan keluar untuk mengentaskan kemiskinan dan 



membantu para kaum dhuafa dan kelompok masyarakat yang pada dasarnya tidak lagi 

ada di usia produktif tetapi tetap harus mendapatkan penghasilan demi mencukupi 

kebutuhan hidupnya dan keluarga. 

Dari pengamatan sosial komunitas ini, banyak sekali kelompok masyarakat usia 

lanjut (manula) yang tetap harus bekerja dari pagi hingga petang demi sesuap nasi. 

Realita yang ada dari apa yang mereka upayakan tidak sebanding dengan apa yang para 

kelompok manula itu dapatkan. Beberapa dari mereka (kelompok manula) harus 

menghadapi kenyataan yang tidak sesuai angan dan harapan mereka, hasil dari barang 

yang mereka jajakan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup.  

Rata-rata dari kaum manula ini menjajakan barang dagangan berupa makanan 

ataupun minuman, meskipun ada beberapa diantara mereka yang lebih tertarik menjual 

barang-barang kerajinan hasil karya mereka sendiri sesuai dengan bidang keahliannya. 

Ada kerajinan berupa mainan pesawat, burung, pistol angin dari kayu atau bambu yang 

mereka jajakan keliling Kota Malang. Daerah pemasaran yang luas dan kurang tepat 

sasaran menjadi kendala tentunya. Mereka harus menjajakan barang dagangan mereka 

keliling kota tanpa tau mana konsumen yang berpotensi untuk membeli atau tidak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 1. Para kaum manula produktif di Kota Malang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Ketimbang Ngemis Malang 

 

B. Permasalahan 

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis situasi yang dilaksanakan ada pra-

abdimas didapatkan beberapa permasalahan diantaranya: 

1. Permasalahan social 

Komunitas Ketimbang Ngemis Malang (KNM) sejauh ini masih menyalurkan 

bantuan atau donasi berupa sandang dan pangan seperti sembako ataupun pakaian 

layak pakai. Hal ini dikawatirkan memiliki implikasi negatif bagi para pengemis 

ataupun para kaum manula produktif di Kota Malang dalam mempersepsikannya. 

Bentuk apresiasi KNM ini memang sangat membantu mereka, akan tetapi tidak 

untuk jangka panjang, karena jenis bantuan atau donasi yang diberikan hanya 

berupa natura/kenikmatan yang pemanfaatannya digunakan dalam waktu yang 

cukup pendek dengan kata lain tiddak berorientasi jangka panjang dan bukan 

sumber daya potensial/terbarukan. 



Permasalahan sosial yang terjadi di mitra lainnya, para kaum manula produktif 

adalah sulitnya meningkatkan penghasilan dari usaha yang sudah mereka jalankan 

selama ini selain kurangnya inovasi. 

2.  Permasalahan Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia di sini dikaitkan dengan dua hal, pertama, kemampuan dalam 

menjalankan usaha mikro bagi para kaum manula produktif yang masih sangat jauh 

dari ideal. Mereka hanya mengandalkan kemapuan tanpa adanya usaha untuk 

berinovasi atau pun meningkatkan kemampuan demi meningkatkan laba atau hasil 

dari usaha tersebut. Kedua, capital knowledge untuk komunitas Ketimbang Ngemis 

Malang (KNM) dalam menyalurkan bantuan atau donasi masih terbatas mengingat 

mayoritas anggota komunitas ini masih berusia sangat muda yang masih usia 

sekolah ataupun mahasiswa. Sejauh ini masih berupa bantuan dalam bentuk natura 

yang orientasinya lebih ke arah jangka pendek. Belum adanya bantuan yang 

berorientasi jangka panjang dalam bentuk pengarahan, pelatihan, dan 

pendampingan usaha mikro bagi kaum manula produktif. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

Tujuan dan manfaat dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 

1. Mensukseskan pemerintah kota Malang dan Dinas Sosial dalam memerangi 

kemiskinan dan mengurangi jumlah penggangguran dan pengemis, serta 

menekan tingkat kejahatan yang semakin marak di kota-kota besar. 

2. Melalui sinergi positif dengan komunitas-komunitas social khususnya di kota 

Malang,diharapkan bisa menjadi sarana social dalam menciptakan kehidupan 

masyarakat yang selaras, damai, dan kekeluargaan. Selain itumenjadi sarana 

dalam upaya meningkatkan perekonomian keluarga (para kaum manula) dan 

masyarakat sekitar. 

 

 

 

 



BAB II 

METODE KEGIATAN 

 

A. Khalayak Sasaran 

Sasaran dari kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

kelompok manula di Kota Malang yang masih bekerja mencari dafkah dengan segala 

keterbatasan mereka. Kelompok manula dalam abdimas ini memiliki kemauan yang 

besar dalam mencari nafkah meskipun tidak diikuti dengan kemampuan yang sesuai 

dengan pendapat yang mereka harapkan dana tau mereka butuhkan. 

 

B. Metode Kegiatan Program Pengabdian Masyarakat 

a. Diskusi 

b. Analisa dan pendataan 

c. Pelatihan dan pendampingan 

d. Penyaluran bantuan modal usaha 

 

C. Metode Kegiatan Program Pengabdian Masyarakat 

Berdasarkan latar belakang analisis situasi serta permasalahan yang mitra 

hadapi, alternatif solusi yang ditawarkan untuk kelompok manula di kota Malang 

adalah sebagai berikut: 

a. Diskusi 

Melakukan sharing/diskusi dan membantu memecahkan masalah yang dihadapi 

oleh kelompok mitra dengan mengidentifikasi masalah/latar belakang kalayak 

sasaran terlebih dahulu dan mencari tujuan/goal dari kelompok mitra dalam upaya 

membantu kalayak sasaran abdimas.  

b. Analisa dan pendataan  

Melakukan mendampingan dari mulai masa persiapan sampai pelaksanaan, dengan 

mengelompokkan dari jenis usaha, hasil usaha, hingga daerah pemasaran. 

Menggolongkan kelompok manula sebagai kalayak sasaran abdimas, dengan 

memilah kelompok manula yang masih produktif dan non produktif. 



c. Pelatihan dan pendampingan 

Pada tahap ini dilakukan proses pelaksanaan abdimas dengan melakukan 

pendampingan selama khalayak sasaran dalam hal ini adalah kelompok manula 

melakukan pekerjaannya. Dalam pelaksanaannya sekaligus dilakukan evaluasi dan 

pelatihan sehingga diharapkan usaha yang mereka miliki mendapatkan profit yang 

lebih besar disbanding sebelumnya. 

d. Penyaluran bantuan dan modal usaha 

Penyaluran bantuan dirasa perlu mengingat ketidakcukupan modal usaha dalam 

menjalankan usaha yang ideal guna mendapatkan hasil yang maksimal. Bantuan 

yang diberikan diupayakan lebih pada bantuan modal dan bukan lagi sembako 

ataupun natura lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Karakteristik dari Anggota Mitra 

Adapun karakteristik dari khalayak sasaran yang dalam pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah kelompok manula yang masih bekerja di kota Malang, sebagai 

mitra pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik Kelompok Manula Mitra 

Kategori Precent Keterangan 

Jenis Produk    

     Makanan  16.05%  

     Mainan 70.69%  

     Lain-lain 13.26%  

Omset Penjualan   

     Tinggi 2.68%  

     Sedang 25.61%  

     Rendah 71.71%  

Anggaran Belanja Perbulan (Rp)   

     <500.000 48.57%  

     500.000-1.000.000 33.65%  

      >1.000.000 17.78%  

 

B. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanankan dalam kurun waktu 

kurang lebih 7 bulan. Selama pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini 

terdapat juga beberapa kendala dan hambatan. Pelaksanaan program abdimas 

terangkum dalam tabel berikut ini: 

 

 



Tabel 2. Garis Besar Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Tanggal Uraian Kegiatan Progress Sasaran/Pelaksana 

06 April 

2017 

 

Koordinasi dengan ketua 

dan anggota Ketimbang 

Ngemis Malang (KNM) 

 

Membuat 

kesepakatan program 

KNM dan tim 

abdimas 

13 April 

2017 

Koordinasi dengan ketua 

dan anggota Ketimbang 

Ngemis Malang (KNM) 

 

Menyusun rencana 

program kegiatan 

KNM dan tim 

abdimas 

02 Mei 

2017 

Melakukan diskusi dan 

menyamakan persepsi 

mengenai data kelompok 

manula produktif 

 

Pendataan dan 

evaluasi objek 

abdimas 

KNM dan tim 

abdimas 

21 Mei 

2017 

Koordinasi lanjutan Pemilihan dan 

penentuan target 

objek abdimas 

 

KNM dan tim 

abdimas 

02, 09, 16 

Juli  2017 

Pelaksanaan program Memberikan bantuan 

dan sharing 

pengetahuan dalam 

pelaksanaan usaha 

mikro 

 

Mitra, KNM dan 

tim abdimas 

Mei s/d 

sekarang 

2017 

Pelaksanaan program Melakukan promosi 

dan sosialisasi 

melalui media sosial 

KNM dan tim 

abdimas 

 

 



C. Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan 

mengurangi pengemis dan tindak kejahatan di Kota Malang, memberikan atmosfir 

tersendiri bagi tim abdimas, komunitas Ketimbang Ngemis Malang (KNM), dan 

kelompok manula produktif sebagai khalayak sasaran. Melalui kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini, didapatkan output dari sisi sosial bagi pelaksana dan ekonomi 

pada objek program pengabdian kepada masyarakat yang cukup baik. Dari sisi 

ekonomi kelompok manula yang masih produktif peningkatan penghasilan mereka 

cukup signifikan dibandingkan sebelumnya. Melalui upaya promosi melalui media 

sosial dan gerakan “ketimbang ngemis” sangat berperan dalam membantu 

meningkatkan jumlah penjualan mereka. Dari program sosial yang selama ini 

dilaksanakan dirasa sangat membantu upaya kelompok manula produktif dalam 

mencari nafkah. Program sosial tersebut meliputi bantuan sembako dan uang tunai. 

 

Tabel 3. Evaluasi Proses Pelaksanaan Program Abdimas 

Kegiatan Keikutsertaan 

Mitra 

Pendukung 

(dokumen/alat 

lainnya) 

Percent 

Pra kegiatan Minor Cukup 10% 

Persiapan kegiatan Cukup Cukup 30% 

Pelaksanaan   60% 

   Pendataan objek  Cukup Baik  

   Pendekatan objek Baik Baik  

   Sosialisasi program Sangat baik Baik  

   Pendampingan dan pelatihan Baik Cukup  

   Kewirausahaan dan promosi Baik Baik  

   Kebersamaan dalam kegiatan Sangat baik Baik  

 

 

 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat meliputi beberapa tahap, 

yaitu: 

a. Tahap persiapan 

Dalam tahap persiapan ini kebutuhan waktu yang dipergunakan untuk 

mempersiapkan data yang mencakup area operasional program pengabdian kepada 

masyarakat dirasa sedikit kurang mencukupi. Hal ini berdampak pada keluasan 

program sehingga belum banyak yang terjangkau seperti harapan program. 

b. Tahap analisa dan pendataan 

Tahap analisa dan tahap pendataan tentang wilayah dan jumlah khalayak saran 

yang dalam abdimas ini adalah kelompok manula yang masih bekerja masih 

menggandalkan data yang dimiliki oleh mitra (komunitas Ketimbang Ngemis 

Malang). Sebagai proses lanjutan dilakukan tinjauan langsung ke lapangan untuk 

memastikan keadaan dan kondisi kelompok manula. Hal ini dilakukan agar 

pendampingan, pelatihan dan bantuan modal usaha tepat sasaran. 

c. Tahap Pendampingan 

Tahapan ini merupakan tahapan akhir yang sekaligus dilakukan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pelaksanaan pendampingan 

dilakukan selama 4 (empat) bulan dari bulan April 2017 hingga bulan Juli 2017. 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilakukan secara efektif 

dilihat dari adanya peningkatan pendapatan dan kesejahteraan khalayak sasaran 

(kelompok manula produktif). 

  

B. Saran 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan mengedepankan nilai 

social dan kekeluargaan ini masih jauh dari kata sempurna. Terdapat beberapa poin 

kekurangan dari hasil evaluasi yang dilakukan tim, diantaranya keterbatasan dana yang 



dijadikan modal awal dalam melakukan usaha mikro bagi kelompok manula menjadi 

hambatan yang cukup besar. Beberapa kendala juga terjadi pada saat pelaksanaan 

program di lapangan, yaitu kurang efektifnya koordinasi dengan mitra. Diharapkan 

program pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilanjutkan dengan persiapan, baik 

dari sisi modal dan data, serta koordinasi lebih efektif lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1.  

 

Ketimbang Ngemis Malang (KNM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transfer Iptek bagi Kelompok Mitra 

 
 

Analisis Situasi	
Kelompok	Mitra

Mengalisa kebutuhan	
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kepada	masyarakat

Pendekatan
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Pendampingan

Terciptanya	
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penekanan	program	di	

bidang	sosial

Peningkatan	
kesejahteraan
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C. Pengalaman Penelitian  
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1. 2014 Equity Market Timing Theory 
dalam Kebijakan Struktur Modal 

Unika Widya 
Karya 

3.000.000 

2. 2015 Faktor Determinan Struktur 
Modal Berdasarkan Perspektif 
Teori Pecking Order dan Teori 
Trade-off di Indonesia (Studi 
Komparatif pada Perusahaan 
PMA dan Perusahaan PMDN)  

Unika Widya 
Karya 

3.000.000 

3. 2016 Struktur Modal Optimal dalam 
Menghasilkan Laba untuk Usaha 
Kecil Menengah di Kota Malang 

DPRM 11.600.000 

 
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat  

No. Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Pendanaan 
Sumber* Jml (Juta Rp) 

1. 2015 Pemberdayaan Pengelolaan Usaha melalui 
Pelatihan dan Pendampingan Pencatatan 
Keuangan Kelompok Pengrajin Anyaman Tas 
Plaastik di Dukuh Rejoso Desa Junrejo Batu 
Malang 

Unika Widya 
Karya 

3.000.000 

2. 2016 Pemberdayaan Kelompok PKK RT. 15 RW. 
IX Kelurahan Merjosari  dalam Upaya 
Melaksanakan Program Pokok PKK 
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